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ABSTRAK

Layaknya kota-kota besar lainnya di Indonesia , Kota Medan juga memeliki permasalahan
lalu lintas, persoalan ini merupakan bom waktu yang siap kapan saja bisa menimbulkan
kesemrawutan dan ketidak nyamanan, hal ini disebabkan pertumbuhan jumlah kendaraan
tidak sebanding dengan inprastruktur yang tersedia. Hampir diseluruh persimpangan yang
ada khusus nya di daerah kota Medan mengalami penurunan tingkat pelayanan diantaranya
persimpangan Jalan Jaminginting-Jalan AH Nasutio-Jalan Ngumbansurbakti kota Medan
oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi simpang antara ruas jalan Jamin Ginting dan ruas
jalan AH Nasution serta ruas jalan Ngumban surbakti saat ini serta.

Mengidentifikasi permasalahan yang ada, kemudian melakukan analisa alternatif pemecahan
masalah dimasa mendatang yang dapat direkomondasikan secara teknis sesuai dengan
penerapan manajemen rekayasa lalulintas sehingga dapat diketahui tingkat pelayanan
simpang tersebut.

Dan pada khusus nya persimpangan jalan Jamin Ginrtingjalan A.H Nasution dan jalan
Ngumban Surbakti perlu dilakukan rekayasa lalu lintas yang menggangsumsikan dua metode
scenario rekayasa manajemen lalu lintas untuk mengatasi kemacetan di persimpangan yaitu,
Skenario Do-Nothing (skenario ini di asumsikan tidak dilakukan suatu pembangunan Flay-
Over atau under pass ) tidak dapat diterapkan, hal ini dikarenakan dari hasil perhitungan
kondisi tundaan persimpangan pada tahun 2014 dan tahun 2015 sudah sangat besar
melebihi dari 1 jam/smp, dengan indikator tingkat pelayanan E sampai dengan F.

Skenario Do-Something (skenario ini di asumsikan bahwa pada tahun rencana dilakukan
suatu pembangunan fly-over atau under pass di persimpangan) dapat diterapkan, hal ini
dikarenakan hasil perhitungan dengan skenario Do-Something sangat memungkinkan untuk
dilaksanakan suatu pembangunan fly-over yang dapat menurunkan derajat kejenuhan (DS)
dimasing-masing lengan persimpangan mencapai 35 % dari yang sebelumnya, begitu juga
halnya dengan waktu tunda mengalami penurunan waktu tunda dari 2128 det/smp menjadi
23,32 det/smp yang mengindikasikan bahwa Indikator Tingkat Pelayanan tahun 2014
mengalami perubaha dari F menjadi C dan tahun 2015 mengalami perubahan dari F
menjadi D.

Kata Kunci : Do-Nothing, Do-Something, Tundaan, Derajat kejenuhan, Tingkat Pelayanan
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ABSTRAC

Like the other big cities in Indonesia , Medan also own a traffic problem , this issue is a time
bomb that is ready at any time can lead to chaos and discomfort , this is due to growing
number of vehicles are not comparable with inprastruktur available . In nearly all existing
intersections in the city of his special field has decreased service levels include the
intersection of AH Nasutio Jaminginting - Way - Way Ngumbansurbakti Medan therefore
necessary to evaluate the intersection between Jamin Ginting roads and streets and roads AH
Nasution Ngumban surbakti this time as well .

Identify existing problems , then do an analysis of alternative solutions in the future that can
be technically direkomondasikan accordance with traffic engineering management
application so that it can be seen that the intersection level of service .

And on her special crossroads Jamin Ginting , roads and streets Ngumban AHNasution
Surbakti necessary traffic engineering menggangsumsikan two methods of traffic
management engineering scenarios to solve traffic congestion at the intersection , namely ,
Do- Nothing scenario ( this scenario do not assume a development Flay - Over or under pass
) can not be applied , this is because of the results of the calculation of the intersection delay
conditions in 2014 and 2015 has been a very large excess of 1 hour / smp , with indicator of
the level of service E to F.

Do- Something scenario ( this scenario we assume that in a development plan to do a fly-over
or underpasses at intersections ) can be applied , this is because the calculation of the Do-
Something scenario it is possible to implement a construction of fly-over which can degrade
degree of saturation ( DS ) in the respective arms of the junction to reach 35 % previously ,
as well as with decreasing delay time delay time of 2128 sec / pcu be 23.32 sec / smp which
indicates that the Service Level Indicator 2014 perubaha experience of F to C and 2015
changed from F to D.

Keywords : Do- Nothing . Do- Something , Delay , degree of saturation , Service
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emp Ekivalensi mobil penumpang faktor konversi berbagai jenis kendaraan

smp  Satuan mobil penumpang

Type O Arus berangkat terlawan

Type P Arus berangkat terlindung

LT Belok kin

LTOR Belok kiri langsung
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dibandingkan dengan mobil penumpang

r

atau kend. Ringan lainya sehubungan
dengan nampaknya pada perilaku lalu lintas
(untuk mobil penumpang dan kendaraan
ringan lainya, emp = 1,0).

Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari
berbagal tipe kendaraan teiah diubah
menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil
penumpang) dengan menggunakan emp.
Keberangkatan dengan komflik antara
gerak belok kanan dan gerak lurus/belok
kiri dari bagian pendekat dengan lampu
hijau pada fase yang sama.

keberangkatan tanpa konflik antar gerak
lalu lintas belok kanan dan turus.

Indeks untuk latu fintas yang belok kirt.
Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri
yang dijjinkan lewat pada saat sinyal

merah.

Indeks untuk lalu lintas yang lurus.
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RT Belok kanan

T Pembelokan

Prr Rasio belok kanan

Q Arus lalu lintas

Qo Arus melawan

Qrto  Arus melawan belok kanan

S Arus jenuh

Se Arus jenuh dasar

DS Derajat kejenuhan

FR Rasio arus
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Indeks wuntuk lalu lintas belok

yang
kekanan.

Indeks untuk lalu lintas yang berbelok.
Rasio untuk lalu lintas yang belok kekanan.
Jumlah kendaraan bermotor yang melewati
suatu titik pada jalan per satuan waktu,
dinyatakan dalam kendaran kend/jam;
smp/jam.

Arus lalu lintas dalam pendekat vang
berlawanan, yang berangkat dalam fase
hijau yang sama.

lalu lintas belok kanan dari

arus dari

pendekat yang berlawanan (kend./jam ;

smp/jam).

Besarnya keberangkatan antrian di dalam
suatu pendekat selama kondisi yang
ditentukan (smp/jam hijau).

Besarnya keberangkatan antrian di dalam
suatu pendekat selama kondisi ideal
(smp/jam hijau).

Rasio dari arus lalu lintas terhadap

kapasitas untuk suatu pendekat (Qxc/Sx g).

Rasio arus terhadap (Q/S) dari suatu

pendekat.
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IFR Rasio arus simpang

PR Rasio fase

C Kapasitas
F Faktor penyesuaian
D Tudaan
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Jumlah dari rasio arus kritis (=semua) untuk

semua fase sinyal yang berurutan dalam

suatu siklus (IFR = Z(Q/S)crit).

Rasio arus kritis dibagt dengan rasio arus

simpang (sebagai

contoh,untuk  bagian

pendekat j: G=S; x g / ¢, kend./jam,

smp/jam).

Arus lalu lintas maksimum yang dapat

dipertahankan (tetap) pada suatu bagian

jalan dalam kondisi tertentu (misalnya:

rencana geometrik, lingkungan komposisi

lalu linas dan sebagainya).
biasanya dinyatakan

kend/jam atau smp/jam.

Catatan:

dalam kendaraan

Faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai

ideal kenilai sebenarnya dari suatu variabel.

Waktu tempuh tambahan yang diperlukan

untuk melewati suatu

dibandingkan terhadap  situasi

simpang. - Catatan: tundaan terdiri

Tundaan Lalu Lintas (DT),

simpang

tanpa

dari

yang

disebabkan pengaruh kendaraan lain, dan

Tundaan Geometrik (DG) yang disebabkan

perlambatan dan percepatan untuk melewati
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QL Panjang antrian

NQ Antrian

NS Angka henti

Psv Rasio kendaran terhenti

fasilitas  (misalnya akiba!'/ lengkung
horizontal pada persimpangan).

Panjang antrian kendaraan dalam suatu
pendekat (m).

Jumlah kendaran yang antri dalam suatu
pendekat (kend; smp).
Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan
(termasuk berhenti berlang-ulang dalam
antrian).

Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa

berhenti sebelum melewati garis henti

akibat pengendalian sinyal.

Kondisi dan karakteristik geometrik

Wa Lebar pendekat

Wisx  Lebar masuk

Wiewa Lebar keluar

W. Lebar efektif
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Lebar bagian pendekat yang diperkeras,
diukur dibagian tersempit disebelah hulu
(m).

Lebar bagian pendekat yang diperkeras,
diukur pada garis henti (m).

Lebar bagian pendekat yang diperkeras,

3

yang digunakan oleh lalu lintas berangkat
setelah melewati persimpangan jalan (m).

Lebar dari  bagian pendekat yang

diperkeras, yang digunakan  dalam

perhitungan  kapasitas  (yaitu  dengan
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L Jarak

GRAD Landai jalan

Kondisi lingkungan

COM Komersial

RES Permukiman

RA Akses terbatas

CS Ukuran kota

SF Hambatan sampi-ng

Parameter pengaturan sinyal

I _Fase
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pertimbangan terhadap Wa Wi, Wiaua
dan gerak lalulintas membelok; m).
Panjang dari segmen jalan (m).

kemiringan dari suatu segmen jalan dalam
arah perjalanan (+/-%).

Lahan niaga (sebagai contoh: Toko,
restoran, kantor) dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.
Lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.
Jalan masuk langsung tidak ada atau
terbatas (sbg contoh: karena adanya
penghalang, jalan samping dsb).

Jumlah penduduk dalam suatu daerah
perkotaan.

Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan
samping  jalan  yang  menyebabkan
pengurangan terhadap arus jenuh didalam

.

pendekat.

Bagian dari siklus-sinyal dengan lampu

hijau disediakan bagi kombinasi tertentu
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dari gerakan lalu lintas (i=indeks untuk
nomor fase).

c Waktu siklus Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi
sinyal (sbg contoh, diantara dua saat
permulaan hijau yang berurutan didalam
pendekat yang sar"na; detikik).

Waktu hijau Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat

(6]

(detik.).

Boriak Waktu hijau maksimum Waktu hijau maksimum yang dijjinkan
dalam suatu fase untuk kendali lalu lintas
aktuasi kendaraan (detikik).

i Waktu hijau minimum Waktu hijau minimam yang diperlukan
(sbg. Contoh; karena penyeberangan
pejalan kaki; detikik).

GR Rasio hijau Perbandingan antar waktu hijau dan
waktusiklus dalam suatu pendekat ( GR =
g/c).

ALL-RED Waktu merah semua Waktu diamana sinyal merah menyala
bersama dalam pendekat-pendekat yang
dilayani oleh dua fase sinyal yang
berturutan (detikik).

AMBER Waktu kuning Waktu dimana lampu kuning dinyalakan

setelah hijau dalam sebuah pendekat

(detikik).
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IG Antar hijau

LTI Waktu hilang

Arus Lalu Lintas

Lv Kendaraan ringan

HV Kendaraan Berat

MC Sepeda motor

UM Kendaraan tak bermotor
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Periode kuning + merah semua antara dua
fase sinyal yang berurutan (detik).

Jumlah semua periode antar hijau dalam
siklus lengkap (detik.) waktu hilang dapat
juga diperoleh dari beda antara waktu siklus
dengan jumlah waktu hijz;u dalam semua

fase yang berurutan.

Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4
roda dan dengan jarak as 2,0 - 3,0 m
(meliputi:  mobil  penumpang, oplet,
mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai
sistem klasifikasi Bina Marga).

Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4
roda (meliputi: bis, truk 2 as, truk 3 as dan
truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi
bina marga).

Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda
(meliuti: sepeda motor dan kendaraan roda
3 sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).
kendaraan dengan roda yang digerakkan
oleh orang atau hewan (meliputi: sepeda,
becak, kereta kuda, dan kereta sorong

sesuai sistem klasitikasi Bina Marga).
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Fsmp

Qon

SP

PHF

Ukuran perilaku lalu lintas

TP

Faktor smp

Faktor lhr

Arus jam rencana

Pemisahan arah

Fakor jam puncak

Perilaku lalu lintas
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Faktor untuk mengubah arus kendaran
campuran menjadi arus yang setara dalam
smp untuk keperluan analisa kapasitas.
Faktor untuk mengubah arus yang
dinyatakan dalam LHRT ( Lalu Lintas
Harian Rata-Rata Tahunan). B

Arus lalu lintas yang digunakan untuk
perancangan (planning).

Pembagian arah lalu lintas dalam kedua
arah jalan (biasanya dinyatakan sebagai
persentase arus total pada setiap arah,
contoh 60/40). SP arah 1 = 100 x Q;/Q, +
Q2. |
Perbandingan antara arus lalu lintas jam
puncak dengan 4 kali 15-menitan tertinggi

arus lalu lintas pada jam yang sama. PHF =

QPH ;(4 X Qmax 15 menil)-

Ukuran kwantitatif yang menerangkan
kondisi operasional fasilitas lalu lintas
seperti yang dinilai oleh pembina jalan.
(pada umunya dinyatakan dalam kapasitas,
derajat kejenuhan, kecepatan rata-rata,

waktu tempuh, tundaan, peluang antrian,
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LoS Tingkat pelayanan (kinerja jalan)

DS Derajat kejenuhan

Vv Kecepatan perjalanan

FV Kecepatan arus bebas

TT Waktu tempuh

B Iringan (peleton)
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

panjang antrian atau rasio kendaraan
terhenti).

Ukuran kwantitatif yang digunakan di
HCM 85  amerika  serikat  yang
menerangkan kondisi operasional dalam
arus lalu ]ima;s dan penilainya oleh pemankai
jalan.

Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas.
Catatan: biasanya dihitung per jam.
Kecepatan kendaraan (biasanya km/jam
atau m/detikik).

Kecepatan kendaran yang tidak dihalangi
ole kendaraan lain.

Waktu total yang diperlukan untuk
melewati suatu panjang jalan tertentu,
termasuk waktu ter-henti dan tundaan pad
simpang. Catatan: waktu tempuh tidak
termasuk  berhenti untuk beristirahat,
perbaikan kendraan.

Kondisi lalu lintas bila kendaraan bergerak
dalam antrian (peleton) dengan kecepatan
yang sama karena tertahan oleh kendaraan
yang didepan (pemimpin pleton) (Catatan:

waktu antara kedepan < 5 detikik ).
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DB Derajat iringan

Pgv. Rasio Kendaraan terhenti

Karakteristik geometrik

We Lebar jalur lalu lintas

Ws Lebar bahu

M Median

Kondisi lingkungan

LU Guna lahan

QP%  Peluang antrian
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Rasio arus kendaraan dalam peleton
terhadap arus total.

Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa
berhenti sebelum melewati garis henti dari

sinyal.

Lebar dan jalur jalan yang dilewati, tidak
termasuk bahu.

Lebar bahu (m) disamping jalur lalu lintas,
direncanakan  sebagai  ruang  untuk
kendaraan yang sekali-sekali behenti,
pejalan kaki dan kendaraan lambat.

Derajat yang memisahkan arah lalu lintas

pada suatu segmen jalan.

Pengembangan lahan disamping jalan.
Untuk tujuan perhitungan, guna lahan
dinyatakan dalam persentase dari segmen
jalan dengan pengembangan tetap dalam
bentuk bangm;an (terhadap panjang total).

Peluang antrian dengan lebih dari dua
kendaraan di daerah pendekat yang mana

saja, pada simpang tak bersinyal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Manajemen transportasi memiliki suatu kesatuan defenisi yang terdiri atas
bentuk keterkaitan dan keterikatan antara berbagai variabel lain dalam tatanan
yang terstruktur dalam rangka pemindahan orang dan barang dari suatu tempat
ketempat lain, perlunya manajemen transportasi adalah untuk mengatur dan
mengkoordinasikan pergerakan orang serta barang guna mengoptimalisasikan
proses pergerakan tersebut.

Dalam manajemen transportasi ada dua aspek yang sangat penting yakni
aspek sarana dan aspek prasarana, aspek sarana berhubungan dengan jenis atau
piranti dalam mengerakkan orang dan barang, aspek prasarana berhubungan
dengan wadah mendukung sarana seperti jalan raya, jalan rel, dermaga, terminal,
bandara dan stasiun kereta api, seluruh aspek diatas diukur menggunakan
indikator tingkat pelayanan .

Masalah lalu lintas di kota Medan menjadi gejala yang perlu diperhatikan
dan ditangani secara bijak dan tepat melalui berbagai penanganan terutama
penanganan jangka pendek pada lokasi lokasi permasalahan lalu lintas melalui
metode menejemen lalu lintas. Kota Medan memiliki pusat-pusat kegiatan yang
sibuk dan terus berkembang , juga seiring tingginya tingkat perjalanan, terutama
didaerah pusat kota Medan, menimbulkan permasalahan. Kemacetan lalu lintas
dibeberaapa lokasi menyebabkan menurunnya Tingkat Peiayan:;n beberapa ruas
jalan dan persimpangan, sehingga tidak memenuhi kenyamanan pengguna jalan,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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yang diikuti oleh tingginya tingkat polusi dan emisi tingkat kebisingan kendaraan,
tingginya biaya transportasiserta lebih jauh lagi menurunnya kualitas hidup,
merupakan akibat langsung dari permasalahan tersebut. Pada dasarnya
permasalahan lalu lintas tersebut merupakan rendahnya kwalitas manajemen lalu
lintas yang ada di kota Medan yang secara luas melibatkan banyak faktor dan
fihak terkait.

Salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki tingkat
permasalahan yang tinggi di kota Medan adalah persimpangan antara ruas jalan
‘Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution serta ruas jalan Ngumban surbakti,
persimpangan ini merupakan pertemuan jalan lingkar kota Medan dengan salah
satu jalan menuju masuk keluar kota Medan.Seiring dengan pesatnya
pertumbuhan ekonomi dan penduduk serta berkembangnya wilayah pemukiman
di sekitar wilayah simpang tersebut, maka tidak dapat dihindari pembebanan ruar
jalan pun mengalami peningkatan yang sangat signifikan, hal ini tidak diikuti
dengan peningkatan pertumbuhan prasarana sehingga sekarang ini telah
melampau daya tampung simpang akibat pertambahan volume kendaraan
tersebut.

Untuk mengantisipasi kondisi-kondisi di atas dan sebagai upaya
meningkatkan tingkat pelayanan persimpangan antara ruas jalan Jamin Ginting

. dan ruas jalan AH Nasution serta ruas jalan Ngumban surbakti dimasa mendatang
perlu dilakukan evaluasi dan analisa penerapan manajemen transpotasi untuk
mengatasi masalah di atas yang salah satu diantaranya adalah meningkatkan

tingkat pelayanan persimpangan tersebut.
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1.2  MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pelayanansimpang antara ruas jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution
serta ruas jalan Ngumban surbakti.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi simpang antara ruas
jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution serta ruas jalan Ngumban
surbakti saat ini serta mengidentifikasi permasalahan yang ada, kemudian
melakukan analisa alternatif pemecahan masalah dimasa mendatang yang dapat
direkomondasikan secara teknis sesuai dengan penerapan manajemen rekayasa

lalulintas.

1.3 PERMASALAHAN

Dengan melakukan kajian studi literatur terkait dan studi-studi terdahulu
mengenai manajemen lalu lintas, maka dapat di identifikasi permasalahan secara
umum persimpangan antara ruas jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution
serta ruas jalan Ngumban surbakti meliput,

1. Tingginya jumlah konflik, dan sistem prioritas yang tidak memadai.

2. Rendahnya tingkat pelayanan persimpangan

3. Seringnya terjadi kemacatan

4. Banyaknya angkutan umum yang menaikkan dan menurunkan

penumpang dipersimpangan.
5. Tingginya aktivitas kiri pada masing-masing lengan persimpangan

6. Buruknya giometrik, jarak pandangan.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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7. Buruknya sistim kanalisasi (pengarahan) arus lalu lintas.

8. Tidak tepatnya program waktu hijau lampu pengatur lalu lintas.

9. Tingginya ratio volume / kapasitas pada salah satu atau lebih
pergerakan-pergerakan utama.

10. Tingginya volume yang membelok kekanan.

11. Pedagang kali lima

12. Kendaraan parkir di badan jalan

1.4 METHODOLOGI PENELITIAN
1.4.1 LOKASI STUDI
Penelitian ini dilakukan pada persimpngan antara ruas jalan Jamin Ginting

dan ruas jalan AH Nasution serta ruas jalan Ngumban surbakti

1.42 PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data dilakukan denganm dua cara, yaitu pengumpulan data
primer ( data yang dikumpulkan dan diukur langsung dilapangan ) .

1. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara survei lapangan yang
dilakukan selama 3 hari pada saat hari sibuk dalam seminggu, dengan
interval waktu saat jam sibuk pagi, siang dan sore hari, data - data yang
dibutuhkan, diantarz;nya adalah : 2

a. Survei karakteristik lalu lintas di persimpangan dan ruas jalan meliputi

1)  Volume lalu lintas dilokasi studi .

5 Ciometi e ,
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3)  Hambatan di persimpangan yang ditinjau.
4)  Tundaan persimpangan,
5)  Jenis moda dan kecepatan.
6)  Traffic signal pada persimpangan.
7)  Kecepatan sesaat di lengan persimpangan
B b. Survei visual kondisi permasalahan, rambu-rambu dan prasarana

lainnya yang tersedia pada lokasi studi .

2. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pengumpulan buku-buku

teks, jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini serta data-data

dari dinas terkait .

1.4.3 PENGOLAHAN DATA.

Pengolahan data merupakan rangkaian perhitungan operasional

persimpangan yang mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)

Februari 1997 dan merekapitulasi hasil perhitungan sesuai kebutuhan seperti :

L.

2,

Arus Jenuh (S).

Kapasitas (C).

Waktu hijau (g).

Derajat Kejenuhan (DS).

Panjang antrian.

Tundaan (D)

Bagan alir prosedur perhitungan untuk menentukan parameter kinerja pada

persimpangan bersinyal dapat dilahat pada gambar berikut,

UNIVERSITAS M
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- Peta dasar dan inistrasi lokasi studi
- Peta jaringan jalan eksesting kota Medan
® [ Pengumpulan Data ]
|
Data Sekunder Data Primer
- Volume lalulintas - Peta lokasi studi
- Waktu sinyal - Peta jaringan kota
- Geometrik simpang medan
- Kondisi lingkungan
> Pengolahan Data ]4—
Analisa Data ]
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y
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Gambar 3.1 Bagan alir Tahapan Pekerjaan
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1.4.4 ANALISA DATA

Analisa data dilakukan dengan cara menerapkan menerapkan manajemen
transportasi dalam mengatasi dan mengantisipasi lebih dini persoalan lalu lintas di
persimpangan antara ruas jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution serta
ruas jalan Ngumban surbakti yang didasarkan pada 2 kondisi yaitu:

1. Skenario Do-Nothing, pada skenario ini di asumsikan tidak dilakukan
suatu pembangunan Flay-Over atau under pass di persimpangan antara
ruas jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH Nasution serta ruas jalan
Ngumban surbakti

2. Skenario Do-Something, pad skenario ini di asumsikan bahwa pada
tahun rencana dilakukan suatu pembangunan fly-over atau under pass
di persimpangan antara ruas jalan Jamin Ginting dan ruas jalan AH

Nasution serta ruas jalan Ngumban surbakti

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Jenis-jenis Pengendalian lalu lintas
Lampu lalu lintas adalah suvatu alat kendali (kontrol) Dengan

menggunakan lan;pu yang terpasang pada persimpangan dengan tujuan untuk
mengatur arus lalu lintas. Pengaturan arus lalu lintas pada persimpangan pada
dasarnya dimaksudkan untuk bagaimana pergerakan kendaraan dapat bergerak
secara bergantian sehingga tidak saling mengganggu antar arus yang ada. Ada
beberapa jenis kendali dengan menggunakan lampu lalu lintas dimana
pertimbangan ini sangat tergantung pada situasi dan kondisi persimpangan yang
ada seperti volume, geometrik simpang dan sebagainya.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) bahwa berdasarkan
cakupannya, jenis kendali dengan menggunakan lampu lalu lintas pada
persimpangan dibedakan antara lain :

a) Lampu lalu lintas terpisah (Isolated Traffic Signal): yaitu pengoprasian
lalu lintas dimana dalam perancangannya hanya didasarkan pada suatu
tempat persimpangan saja tanpa mempertimbangkan simpang lain yang
terdekat.

b) Lampu lalu lintas terkoordinasi (Coordinated Trafiic Signals): yaitu
pengoperasian  lalu  lintas dimana  dalam  perancangannya
mempertimbangkan mencakup beberapa simpang yang terdapat pada suatu

jalur / arah tertentu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampu lalu lintas jaringan (Networking Traffic Signals): yaitu
pengoperasian  lalu  lintas  dimana  dalam  perancangannya
mempertimbangkan mencakup beberapa simpang yang terdapat dalam

suatu jaringan jalan dalam suatu kawasan.

Beberapa cara pengoprasiannya, jenis kendali lampu lalu lintas, pada

persimpangan dibedakan antara lain:

a)

b)

Fixed Time Traffic Signals : yaitu pengoprasian lampu lalu lintas dimana
pengaturan waktunya tidak mengalami perubahan (tetap).
Actuated Traffic Signals: yaitu pehgoprasian lampu lalu lintas dimana

pengaturan waktunya (Setting Time) mengalami perubahan dari waktu ke

waktu sesuai dengan kedatangan kendaraan (Demuarnd) dari berbagai

pendekat/ kaki simpang (Approackes).

Diperlukanya lampu lalu lintas pada suatu persimpangan bertujuan satu

Wt beberapa berikut ini :

&

Untuk menghindari hambatan (Blockage) akibat adanya konflik arus lalu
lintas dari berbagai arah pel;gcrakan kendaraan. Hal ini dimaksudkan untuk
mempertahankan kapasitas simpang terutama pada jam puncak.

Untuk memfasilitasi persilangan antara jalan utama untuk kendaraan dan
pejalan kaki dengan jalan sekunder sehingga kelancaran pada jalan utama
dapat lebih terjamin.

Untuk mengurangi tingkat kecelakaan yang diakibatkan oleh tubrukan
antara kendaraan pada arah yang terdapat konflik.

Perlu di pahami bahwa pemasangan lampu lalu lintas tidak selalu bisa

SV EBRas e Ehal ini salah satu penyebabnya adalah ketika lampu lalu
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lintas dipasang pada volume rendah. Begitu juga pada perancangan lampu lalu

lintas yang kurang tepat dapat menyebabkan meningkatnya kecelakaan.

2.2 Karakteristik Lampu Merah
Kondisi geometrik dan lalu lintas akan berpengaruh terhadap kapasitas dan

kinerja lalu lintas pada persimpangan, oleh karena itu perancangan harus dapat

merancang sedemikian rupa sehingga mampu mendistribusikan waktu ke pada
masing-masing kelompok pergerakan kendaraan secara propesional sehingga
memberikan kinerja yang sebaik-baiknya.

Sistem perlampuan lalu lintas menggunakan jenis nyala lampu sebagai
berikut:

a) Lampu hijau (Green): kendaraan yang mendapatkan isyarat harus bergerak
maju.

b) Lampu kuning (amber): kendaraan yang mendapatkan isyarat harus
melakukkan antisipasi, apabila memungkinkan harus mengambil
keputusan untuk berlakunya lampu yang berikutnya ( apakah hijau atau
merah)

c) Lampu merah (Red): kendaraan yang mendapatkan isyarat harus berhenti
pada sebelum garis henti (Stop Line).

Perlu diketahhui dengan adanya peraturan lampu lalu lintas yang baru
untuk kendaraan yang berbelok kinn selama tidak diatur secara khusus maka
kendaraan belok kiri jalan terus. Perlampuan dengan berbagai nyala lampu
tersebut diterapkan untuk memisahkan pergerakkan lalu lintas berdasarkan waktu.

Pemisahan ini diperlukan untuk jenis konflik primer, namun dalam hal tertentu

UNIVEREPF A A RpkaR Rada kondisi konflik sekunder.
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Konflik primer adalah pertemuan aliran kelompok pergerakan kendaraan
dari persilangan jalan. Konflik skunder adalah pertemuan yang tidak berasal dari
aliran kelompok pergerakan kendaraan dari persimpangan jalan. Konflik sekunder
dapat berupa pertemuan lalu lintas berlawanan lurus dengan jalan belok, dan
pertemuan dengan arus pejalan kaki. Penjelasan jenis konflik primer dan sekunder

L]

dapat di lihat di gambar 2.1

@ onflikutama
O konflik kedua
™ Anus Kendaran
™ Ans pejalan

Gambar 2.1 Konflik primer dan Skunder pergerakan pada suatu simpang
(Sumber MKJI 1997)
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2.3. Pengaturan Fase

Pemisahan berdasrkan waktu untuk menghindari/ mengurangi adanya
konflik baik konflik primer maupun konflik skunder dikenal dengan istilah
pengaturan fase. Pengaturan fase harus dilakukan analisis terhadap kelompok

pergerakan kendaraan dari seluruh yang ada sehingga dapat terwujud:

a. Pengurangan konflik primér maupun konflik skunder. .
b. Urutan yang optimum dalam pergantian fase. :
c. Mempertimbangkan waktu pengosongan pada daerah persimpangan

Jika hanya untuk memisahkan konflik primer yang tefjadi maka
pengaturan fase dapat dilakukan dengan dua fase. Hal ini dilakukan dengan
masing-masing fase untuk masing-masing lajur jalan yang saling persilangan,
yaitu kaki simpang yang saling lurus menjadi dalam satu fase. Pengaturan dua
fase ini juga diterapkan untuk kondisi yang ada larangan belok kanan.

Pergantian antar fase diatur dengan jarak waktu penyela/ waktu jeda
supaya terjadi kelancaran ketika pergantian antar fase, istilah ini disebut dengan
waktu antar hijau (intergreen) yang berfungsi sebagai waktu ﬁengosongan. Waktu
antar hijau terdiri dari waktu antar kuning dan waktu semua merah (4l Red).
Waktu antar hijau bertujuan untuk :

a) Waktu kuning : peringatan kendaraan akan berangkat maupun berhenti.
Besaran waktu kuning di tetapkan berdasarkan kemampuan seorang
pengemudi untuk dapat melihat jelas namun singkat sechingga dapat
sebagai informasi untuk ditindak lanjuti dalam pergerakanya. Penentuan

ini biasanya ditetapkan sebesar 3 detik dengan anggapan bahwa waktu

UNIVERSITAS! g RS dah dapat mengakomodasi ketika terjadi kedipan mata.
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b) Waktu semua merah : untuk memberikan waktu pengosongan, sehingga
resiko kecelakaan dapat di kurangi. Hal ini dimaksudkan supaya akhir
rombongan kendaraan pada fase berikutnya. Besaran waktu semua merah
sangat tergantung pada kondisi geometrik simpang sehingga benar-
benarcukup, pertimbangan yang harus dipertimbangkan adalah waktu
percepatan pada daerah pengosongan pada simpang. .
Jika diinginkan tingkat keselamatan yang tinggi pada pergerakan belok

kanan maka pengaturan fase dapat ditambahkan jumlahnya lebih dari dua fase.

Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap penurunan kapasitas dan

perpanjangan waktu siklus. Dengan demikian apabila tidak ada pergerakan

kendaraan yang lain yang menghalangi dengan melakukan gerakan yang
berlawanan dengan menyilang(Crossing) maka disebut dengan istilah Protected

(P) dan sebaliknya disebut dengan istilah oposite (O).

Berbagai kasus pengaturan fase adalah sebagai berikut:

a) Pengaturran dengaﬂ dua fase : pengaturan ini hanya di perlukan untuk
konflik primer yang terpisah.

b) Pengaturan 3 fase : pengaturan ini digunakan untuk kondisi penyisaan
akhir (Late Cut-off) untuk meningkatkan kapasitas belok kanan

c) Pengaturan tiga fase: dilakukan dengan cara memulai lebih awal
(earlystart) untuk meningkatkan kapasitas belok kanan

d) Pengaturan tiga fase : dengan pemisahan belok kanan dalam satu jalan

e) Pengaturan empat fase : dengan memisahkan belok kanan untuk kedua
UNIVERSITASSEDAN AREA
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f) Pengaturan empat fase: dengan mengalirkan satu pendekat pada waku

tertentu.

- s
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Gambar 2.2 Pengaturan fase lalu lintas dengan pemisahan gerakan belok kanan
(Sumber : MKJI,1997)
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2.4 Analisa Perancangan

Perancangan analisa untuk simpang berlalu lintas didasarkan kepada hal-
hal pokok seperti, geometrik jalan, arus lalu lintas, model dasar waktu siklus,
perwaktuan sinyal, kapasitas dan derajat kejenuhan serta kinerja lalu lintas.

a. Geometrik Jalan )

Perhitungan serta analisa jalan dipandang terpisah untuk masing-masing
pendekat. Sebuah kaki simpang dapat konsisten hanya satu pendekat atau dipisah
menjadi dari satu sub pendekat. Dalam hal ini pergerakan kendaraan berbelok
kanan atau belok kiri mendapat sinyal hijau pada fase yang berbeda dengan lalu
lintas yang lurus.

Untuk masing-masing pendekat atau sub pendekat lebar efektif (We)
ditentukan dengan pertimbangan tata letak masuk dan keluar dalam distribusi

gerakan belok kendaraan. Secara lebih terperinci pengaturan tentang fase yang

terkait dengan geometrik simpang dapat di lihat pada gambar 2.3

Phase A

Phase C

mbar 2.3 Pengaturan fase untuk berbagai jenis geometrik simpang

UNIVERSITAS MEDAI}{;A,B,EA MKJL,1997)
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b. Arus lalu lintas

Perhitungan arus lalu lintas didasarkan kepada arus lalu lintas jam-jam-an
untuk satu atau beberapa periode, misalnya kondisi lalu lintas pada puncak pagi,
siang, dan sore.

Arus alu lintas dalam Q untuk masing-masi;lg pergerakan kendaraan
(belok kiri, belok kanan, lurus) dikonversi dari berbagai jenis kendaraan perjam
menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil
penumpang (emp) untuk tipe pendekat dengan arus lalu lintas terproteksi atau

terlawan.

Tabel 2.1 : Ekivalen Kendaraan Penumpang (emp) Untuk Tipe Pendekat

Jenis Kendaraan Emp untuk tipe pendekat
Terlindung Terlawan

Kendaraan Ringan 1,0 1,0
(LV)

Kendaraan Berat ( 1,3 1,3
HV)

Sepeda Motor ( MC 0,2 0,4
)

(Sumber : MKJI,1997)
a) Model Dasar Arus Jenuh
Kapasitas pendekat simpang bersinyal dapat dinyatakan sebagai berikut :
Dimana :
C= Kapasitas ( smp / jam )
S= Arus jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian dalam
pendekat selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp per-jam

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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g= Waktu Hijau (det)
c= Waktu Siklus, yaitu selang waktu untuk urutan perubahan sinyal yang
lengkap (yaitu antara dua awal hijau yang berurutan pada fase
yang sama).
Oleh karena itu perlu diketahui atau ditentukan waktu sinyal dari simpang agar
dapat menghitung kapasitas dan ukuran perilaku lalu lintas.

Pada rumus (1) diatas, arus jenuh dianggap tetap dilam waktu hijau.
Meskipun demikian dalam kenyataannya, arus berangkat mulai 0 pada awal waktu
hijau dan mencapai puncaknya setelah 10-15 detik. Nilai ini akan menurun sedikit
hingga akhir waktu hijau. Arus berangkat juga terus berlangsung selama waktu
kuning dan merah hingga turun menjadi 0, yang biasanya terjadi 5-10 detik
setelah awal sinyal merah.

Permulaan arus berangkat menyebabkan terjadinya apa yang disebut
sebagai “ Kehilangan awal dari waktu hijau efektif, arus berangkat setelah akhir
waktu hijau menyebabkan suatu “ Tambahan akhir “ dari waktu hijau efektif,
yaitu lamanya waktu hijau dimana arus bcrangkat terjadi dengan besaran tetap
sebesar S, dapat kemudian dihitung sebagai :

Waktu Hijau Efektif = Tampilan waktu hijau — kehilangan awal + Tambahan akhir .......... (2)

Arus jenuh (S) dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian dari arus jenuh
dasar (So) yaitu arus jenuh pada keadaan standar, dengan faktor penyesuaian (F)
untuk penyimpangan dari kondisi sebeﬁamya, dari suatu kumpulan kondisi-

kondisi yang telah ditetapkan sebelumnya.

S=80xFes X FsfX Fg X FPXFrt x FIt =~ oueeveeresrsnsensesaeacnnns (3)

Dimana :
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So = arus jenuh dasar

Fcs = Faktor ukuran kota

Fsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
Fg = Faktor penyesuaian kelandaian

Fp = Faktor penyesuaian parkir

Frt = Faktor penyesuaian belok kanan

Flt = Faktor penyesuaian belok kiri >

Untuk pendekat terlindung arus jenuh dasar ditentukan sebagai fungsi dari

lebar efektif pendekat (WE).

So =775 x We (4)
Penyesuaian kemudian dilakukan untuk kondisi — kondisi berikut ini :
a Ukuran kota CS, jutaan penduduk
b.  Hambatan samping SF, kelas hambatan samping dari lingkungan jalan
dan kendaraan tak bermotor
c. Kelandaian G, % naik (+) atau turun (-)
d.  Parkir P, jarak garis henti — kendaraan parkir pertama
e. Gerakan membelok RT, % belok kanan

LT, % belok kiri

2.5  Penentuan Waktu Sinyal
Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali tetap dilakukan
berdasarkan metoda Webster ( 1966 ) untuk meminimumkan tundaan total

padasuatu simpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus ( cua ), selanjutnya

UNIVERSHRT S\PAfE miasing-masing fase.
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2.5.1 Waktu Siklus

Waktu siklus untuk pengendalian waktu tetap terlebih dahulu ditentukan

waktu siklus sebelum penyesuaian dengan menggunakan rumus berikut,

Ccua=(1,5%LTI+5)/(1-% FRerit) T e e (5)
Dimana :
Cua = Waktu siklus sinyal (detik)

LT1 = Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

FR = Arus dibagi dengan arus jenuh (Q/S)

Freie= Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada

suatu fase sinyal
> FRerit = Rasio arus penumpang = jumlah FRkrit dari semua fase pada
siklus tersebut

Jika waktu siklus tersebut lebih kecil dari nilai ini maka ada resiko serius
akan terjadinya lewat jenuh pada simpang tersebut. Waktu siklus yang terlalu
panjang akan menyebabkan meningkatnya tundaan rata-rata. Jika nilai ) (FRkrit)
mendekati atau lebih dari 1 maka simpang simpang tersebut adalah lewat jenuh
dan rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktu siklus yang sangat tinggi atau
negative.
2.5.2 Waktu Hijau

Waktu hijau ditentukan merupakan pengurangan waktu siklus dengan

waktu hilang total dan dikalikan dengan rasio arus seperti rumus berikut,

gi = (Ccua— LTI ) x FRerit/Y( FRerit) (6)
UNIVERSITAMRISAN AREA
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gi = Tampilan waktu hijau pada fase I (detik)
LTI = Waktu hilang total (detik)
FR  =Rasio Arus
Kinerja suatu simpang bersinyal pada umumnya lebih peka terhadap
kesalahan-kesalahan dalam pembagian waktu hijau daripada terhadap terlalu
panjangnya waktu siklus. Penyimpangan kecil pun dari rasio hijau (g/c) 3;ang
ditentukan dari rumus (5) dan (6) diatas menghasilkan bertambah tingginya

tundaan rata-rata pada simpang tersebut.

2.6  Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Kapasitas pendekat diperoleh dengan perkalian arus jenuh dengan rasio
hijau (g/c) pada masing-masing pendekat, lihat rumus (1) diatas.

Derajat kejenuhan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

DS=Q/C=(0%C)/(SXE)  rrererererceemereeeeeeeseeemeesreesmssescomeeseens (7)

2.7  Perilaku Lalul intas (Kualitas Lalu lintas)

Berbagai ukuran perilaku lalu lintas dapat ditentukan berdasarkan pada
arus lalu lintas (Q), derajat kejenuhan (DS) dan waktu sinyal (¢ dan g)
sebagaimana dapat diuraikan sebagai berikut :
2.7.1 Panjang Antrian

Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau ( NQ ) dihitung
sebagai jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya ( NQ1 ) ditambah

jumlah smp yang datang selama fase merah (NQ2 ) :

UNIVERSITASTORNBIANOT  ccmmmmcrsnisssssosssasssssssasssississssassss s (8)
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Dengan
NQI=025xcx(DS-1)+ J(DS—1)2+M ................... %)
Jika DS > 0,5, selain itu NQ1 =0
g 1_1(_;;1;3 ) 35}0 SR ¢ 11 )

Dimana :

NQI! = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
NQ2 =Jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = Derajat kejenuhan

GR  =Rasio hijau

c = Waktu siklus (det)
C = Kapasitas (smp/jam) = arus jenuh kali rasio hijau (S x GR)
Q = Arus lalu lintas pada pendekat tersebut (smp/det)

Untuk keperluan perencanaan manual, memungkinkan untuk penyesuaian
dari nilai rata-rata ini ketingkat peluang pembebanan lebih yang dikehendaki.

Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQ) dengan luas rata-rata
yang dipergunakan per smp ( 20m ) dan pembagian dengan lebar masuk.

OL=NQ. ., ... (11)

Wmasuk
2.7.2 Angka Henti
Angka henti (NS), yaitu jumlah berhenti rata-rata per-kendaraan (termasuk
berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu simpang, dihitung

sebagai berikut :

UNIVERSITAS}‘\'@QNE AREA
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Dimana c¢ adalah waktu siklus (det) dan Q arus lalu lintas (smp/jam) dari
pendekat yang ditinjau.
2.7.3 Rasio Kendaraan Terhenti
Rasio kendaraan terhenti Psv, yaitu kendaraan yang harus berhenti akibat
sinyal merah sebelum melewati suatu simpang, i dihitung sebagai :
Psv =min (NS,1 ) (13)
Dimana NS adalah angka henti dari suatu pendekat
2.7.4 Tundaan
Tundaan pada suatu simpang dapat terjadi karena dua hal :
1. Tundaan Lalu lintas (DT) karena interaksi lalu lintas dengan gerakan
lainnya pada suatu simpang.
2. Tundaan Geometrik (DG) karena perlambatan dan percepatan saat
membelok pada suatu simpang dan/atau terhenti karena lampu merah.

Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung sebagai :

e TN T LN ) /e (14)
Dimana :
Dj = Tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DTj = Tundaan lalu lintasrata-rata untuk pendekat j (det/smp)
DGj = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
2.7.4.1 Tundaan Lalu lintas
Tundaan lalu lintas rata-rata pada suatu pendekat j dapat ditentukan dari
rumus berikut :

0.5X (1-GR)* . NQ1X 3600

DY =eX = s s 1)
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DTj = Tundaan lalu lintas rata-rata pada pendekat j (det/simp)
GR = Rasio Hijau (g/c)

DS = Derajat Kejenuhan

(@ = Kapasitas (smp/jam)

NQI = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Hasil dari _p_e_rhi.nmgan ini tidak d.a'pat be-rlaku jika kapasitaé simpang!.
dipengamlﬁ oleh faktpr-fakt_or .“.l.l_.!;’«..ll"-’ "s'e'perti'- tcflialangnya jalan keluar aklbat
kemacetan pada bagian hilir, pengaturan oleh polisi secara manual Idau.
sebagainya.
2.7.4.2 Tundaan Geometri

Tundaan geometri rata-rata pada sﬁatu pendekat j dapat diperkirakan
sebagai berikut :
DGj=(1-Psv) xPtx 6+ (Psyx4) A ) |
Dimana :
DGj = Tundaan geometri rata—fata pada pendekat j ( det/smp )
Pav = ll'ésio kendaraan terhenti pada suatu pendekat
PT = Rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat
Nilai normal 6 detik untuk kendaraan belok tidak terhenti dan 4 detik

untuk yang berhenti didasarkan anggapan-anggapan :

1.  Kecepatan =40 km/jam

2. Kecepatan belok tidak berhenti =10 km/jam

3. Percepatan dan perlambatan =1,5 m/det
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Kendaraan berhenti melambat untuk meminimumkan tundaan,

sehingga menimbulkan hanya tundaan percepatan.

2.8 Pemilihan Tipe Simpang

2.8.1 Umum
Pada umumnya sinyal lalu lintas digunakan dengan satu atau lebih alasan

DR

1 Unﬁﬂﬁ rﬁenghindéﬁ kémacefén pada sebuah simpang oleh arus lalu lintas
yang berlawanan, sehingga kapasitas sim'pang dapat dipertahankan selama
keadaan lalu lintas puncak.

2 Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh
tabrakan antara kendaraan-kendaraan yang berlawanan arah. Pemasangan
sinyal lalu lintas dengan alasan keselamatan lalu lintas umumnya
diperlukan bila kecepatan kendaraan yang mendekati simpang sangat
tinggi atau jarak pandang terhadap gerakan lalu lintas yang berlawanan
tidak memadai yang disebabkan oleh bangunan-bangunan atau tumbuhan-
tumbuhan yang ada pada sudut persimpangan.

3. Untuk mempermudah menyebrangi jalan utama bagi kendaraan atau
pejalan kaki dari jalan minor.

2.8.2 Pertimbangan Keselamatan Lalu lintas
Angka kecelakaan lalu lintas pada simpang bersinyal diperkirakén sebesar

0,43 kecelakaan/juta kendaraan dibandingkan dengan 0,60 pada simpang tak

bersinyal dan 0,3 pada bundaran.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.8.2.1 Dampak Perencanaan Geometri
1. Sinyal lalu lintas mengurangi jumlah kecelakaan pada simpang dengan
empat lengan dibandingkan dengan simpang dengan tiga lengan.
2. Kanalisasi gerakan membelok (lajur terpisah dan pulau-pulau) juga
mengurangi jumlah kecelakaan.
o 2.8.2.2 Dampak Kesélamatan Akibat Pengaturan Sinyal
| .1.- Hijau awal dapat menambah jumlah kécg}akaah - P |
2 Arus 'berangkat :ter,lind_ung akan mcngﬁrangi - jumlah kecelakaan
'di_bandingkan dengan berangkat terlawan |
3. Penambahan antar hijau akan mengurangi jumlah kendaraan
2.8.3 Pertimbangan Lingkungan
Tidak ada data empiris dari Indonesia tentang emisi kendaraan. Asap
kendaraan dan emisi kebisingan umumnya berkurang dalam keadaan-keadaan
berikut ini :
1. Pengaturan sinyal terkoordinasi atau sinyal aktuasi kendaraan akan
mengurangi asap kendaraan dan emisi kebisingan bila dibandingkan
dengan waktu tetap untuk simpang terisolir.

2. Waktu sinyal yang efisien akan mengurangi emisi.

2.9 Perencanaan Rinci
Sebagai prinsip umum, simpang bersinyal bekerja paling efektif apabila
simpang tersebut dapat beroperasi dengan moda dua fase dan bila keadaan-

keadaan berikut dipenuhi :

UNIVERSITAS MR O didalam daerah simpang adalah kecil
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2 Simpang tersebut simetris, artinya jarak dari garis stop terhadap titik
perpotongan untuk gerakan lalu lintas yang berlawanan adalah simetris

5 Lajur bersama untuk lalu lintas lurus dan membelok digunakan sebanyak

mungkin dibandingkan dengan lajur terpisah untuk lalu lintas membelok

Saran umum lain mengenai perencanaan :

I JLajur terdekat dengan .ki"eb Sebaiichya dibuat leBih lebar_-daripada' lebar
‘standar '{m_tuk. falu I.in_tas kcnd;araan tak bermotor

2 Lajur membelok yang terpisah sebaiknya direncanakaﬁ menjauhi g_arié
utama lalu lintas, dan panjang lajur membelok harus mencukupi séhingga
arus membelok tldak menghambat pada lajur terus _.

3. Median harus digunakan bila lebar jalan lebih dari 10 m untuk
mempermudah penyebrangan pejalan kaki dan penempatan tiang sinyal
kedua

4. Marka penyebrangan pejalan kaki sebaiknya ditempatkan 3-4 m dari garis
lurus perkerasan untuk mempermudah kendaraan yang membelok
mempersilahkan pejalan kaki menyebrang dan tidak menghalangi
kendaraan-kendaraan yang bergerak lurus

5. Perhentian bis sebaiknya diletakkan setelah simpang, yaitu ditempat keluar

dan bukan ditempat pendekat

2.10 Pengaturan Lalu lintas dan Alat Pengatur Lalu lintas
Pengaturan waktu tetap umumnya dipilih bila simpang tersebut merupakan

bagian dari system sinyal lalu lintas terkoordinasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pengaturan sinyal semi aktuasi (detektor hanya dipasang pada jalan minor atau
tombol penyebrangan pejalan kaki) umumnya dipilih bila simpang tersebut
terisolir dan terdiri dari sebuah jalan minor atau penyeberangan pejalan kaki dan
berpotongan dengan sebuah jalan arteri utama. Pada keadaan ini sinyal selalu
hijau untuk jalan utama bila tidak ada kebutuhan dari jalan minor.

" Pengaturan si_nyal aktuasi penuh adalah moda pengaturan yang paling efisien
untuk simpang terisolir diantéra .jalg'u-jalan dengan kcpgn_tihgan_ dan kebutuhan
lalu lintas yang sama atau hémpir_. sama.Pen_gatﬁran sinyal terkoordinasi umumnya
diperlukan bila jarak anﬁm simpang t;ér;inyal yang berdekatan kecil (kurang dari
200 m). Manual ini tidak dapat digunakém _péda koordinasi simpang. Meskipun
waktu sinyal untuk simpang tunggél pada system terkoordinasi umumnya
berdasarkan waktu sinyal dari pengaturan waktu tetap.

Fase sinyal umumnya mempunyai dampak yang besar pada tingkat kinerja
dan keselamatan lalu lintas sebuah simpang daripada jenis pengaturan. Waktu
hilang sebuah simpang bertambah dan rasio hijau untuk setiap fase berkurang bila
fase tambahan diberikan. Maka sinyal akan efisien bila dioperasikan hanya pada
dua fase, yaitu hanya Mm hijau untuk konflik utama yang dipisahkan. Tetapi
dari sudut keselamatan lalu lintas, angka kecelakaan umumnya berkurang bila
konflik utama antara lalu lintas belok kanan dipisahkan dengan lalu lintas
terlawan, yaitu dengan fase sinyal terpisah untuk lalu lintas belok kanan. Jika arus
belok kanan terlalu besar untuk dilayani dengan sisitem dua fase, langkah
selanjutnya adalah menerapkan hijau awal untuk pendekat ini dan hijau akhir

untuk pendekat lawannya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Fase dan lajur terpisah untuk lalu lintas belok kanan disarankan terutama

pada keadaan-keadaan berikut ini :

1. Pada jalan-jalan arteri dengan batas kecepatan diatas 50 km/jam, kecuali
bila jumlah kendaraan belok kanan kecil sekali (kurang dari 50
kendaraan/jam per arah)

P Bila terdapat lebih dari% satu lajur terpisah untuk lalu lintas belok kanan

. pada salah satu pendekat. - | |
3. .Bila arus b_elok kanan selama jam puncak melebihi 200 keﬁdaradrﬁjém dan
A keaﬂaan-kegdaén berikut dijumpai :
a._l anﬁah lajur mencukupi kebutuhan kapasitas untuk lalu lintas lurus dan
belok kiri sehingga lajur khusus lalu lintas belok kanan tidak diperlukan.
b. Jumlah kecelakaan untuk kendaraan belok kanan diatas normal dan

usaha-usaha keselamatan lainnya tidak dapat diterapkan.

2.11 Prosedur Perhitungan

Cara perhitungan geometrik dapat di lakukan dengan cara mengikuti tata
cara yang ada pada buku peraturan MKJI( Manual Kapasitas Jalan Indonesia )
dengan me;xlasukan data-data geometrik jalan ke dalam formulir SIG-I.
Informasi yang dapat diisi pada bagian formulir SIG-1:
L. Umum

Isilah tanggal, dikerjakan oleh, kota, simpang, dan waktu.
2 Ukﬁranm

Masukan jumlah penduduk perkotaan (ketelitian 0,1 juta penduduk)

3. Fase dan waktu sinyal
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gunakan kotak-kotak di bawah judul formulir SIG-I untuk
menggambarkan diagram-diagram fase yang ada.

Belok kiri langsung

Tunjukan dalam diagram-diagram fase-fase dalam pendekat-pendekat
mana gerakan belok kiri langsung diijinkan.

Gunakan_ ruang kosong pada bagian tengah dari formulir untuk membuat

sketsa simipang tersebut dan masukan semua data masukan geometrik yang

diperlukan:

1.

Denah dan posisi dari pendekat-pendekat, pulau-pulau lalu lintas, garis
henti, penyebrangan pejalan kaki, marka lajur dan marka panah.

Lebar (ketelitian sampai sepersepuluh meter terdekat) dari bagian pendekat
yang di perkeras, lebar masuk dan keluar. Informasi ini juga di masukan di
bagian bawah formulir.

Panjang lajur dengan panjang terbatas (ketelitian sampai meter terdekat).
Gambar suatu panah yang menunjukan arah utarapada sketsa.

Masukan data kondisi dari lokasi lainnya yang berhubungan dengan kasus

yang sedang di pelajari pada tabel di bagian bawah dari formulir:

1.

3.

Kode pendekat

Gunakan utara, selatan, barat, atau timur atau tanda lainnya yang jelas.
Tipe lingkungan jalan

Masukan tipe lingkungan jalan (COM = komersial, RES = permukiman,
RA = Akses terbatas ) untuk setiap pendekat.

Tingkat hambatan samping

UNIVERSITAS MEBAR ARgHat hambatan samping:

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 28/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universi‘aacs

cggg‘Pr%f/rs‘lrﬁ%pository.uma.ac.id)28/12/23



Usmanto - Evaluasi Management Lalu Lintas Di Persimpangan Untuk...

30

Tinggi besar arus berangkat pada tempat masuk dan keluar
berkurang  oleh karena aktifitas di samping jalan pada
pendekat seperti angkutan umum berhenti, pejalan kaki
sepanjang atau melintas pendekat.

Rendah- besar arus berangkat pada tempat masuk dan keluar tidak
berku.r.a.lng. oleh hambatan samping dari jenis-jenis ,yan'g' '
disebut di at_éé.l .

4, Median
Masukkan jika terdapat médian pada bagian kanan dan garis henti dalam
pendekat (Ya/ Tidak).

3 Kelandaian
Masukan kelandaian dalam % ( naik = + %; turun = %)

6. Belok kiri langsung

Masukkan jika belok kiri langsung (LTOR) diijinkan (Ya/Tidak) pada
pendekat tersebut (tambahan untuk menunjukan hal ini dalam diagram fase
sebagai mana di uraikan diatas).

7. Jarak kendaraan parkir

Masukkan jarak normal antara garis henti dan kendaraan pertama yang

pertama diparkir di sebelah hulu pendekat, untuk kondisi yang dipelajari.
8. Lebar pendekat

Masukkan dari sketsa, lebar (ketelitian sampai sepersepuluh meter

terdekat) bagian yang diperkeras dari masing-masing pendekat (hulu dari

UNIVERSITA S%I)ACI{?KR%}&UI( LTOR), belok kiri langsung, tempat masuk (pada garis
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henti) dan tempat keluar (bagian tersempit setelah melewati jalan
melintang).
2.11.1 Kondisi ArusLalu lintas
Jika data lalu lintas rinci dengan distribusi jenis kendaraan untuk masing-
masing gerakan untukmembeloknya tersedia, maka formulir SIG-1 dapat di
gunakan. Masukan data arus lalu litas untuk mas'mg—nlasin'g j_enis kendaraan
.bemﬁtor-dalam -keadaan kend/jam pada kolom 3,6,9 dan.-ar'us kendaraan tak
_ berfnotor pada kolom 17_.. Pada keadaan lainnya mungkin lebih baik untuk
menggunakan formulir dengan peﬂyajian data yéng lebih sederhana, dan
memasukkan hasilnya langsung kedalam formuli.r SIG-IV. (nilai normal data
masukkan lalu lintas). Beberapa kumpulan data masukan lalu lintas mungkin di
perlukan untuk menganalisa periode-periode lainya, seperti jam punjak pagi,
siang, dan sore, jam lewat punjak dan sebagainya.
Hitung arus lalu lintas dalam smp/jam bagi masing-masing kendaraan
untuk kondisi terlindung dan/ terlawan (yang sesuai tergantung pada fase sinyal

dan gerakan belok kanan yang di 1jinkan) dengan menggunakan emp berikut:

Tabel 2.2 Ekivalen kendaraan penumpang (emp) pada masing-masing

pendekatan
SMP
TIPE PENDEKAT PENDEKAT
KENDARAAN
TERLINDUNG TERLAWA
N
LV 1,0 1,0
HV ' 1,3 1,3
MC 0,2 0,4
UNIVERSFIAS MEDABOAREA
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Hitung arus lalu lintas QMV dalam keadaan kend/jam dan smp/ jam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi arus berangkat terlindung dan/

terlawan (yang sesuai tergantung pada fase sinyaldan gerakan belok kanan yang
diijinkan). Masukkan hasilnya pada kolom yang telah disediakan.

Hitung untuk masin-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri PLT dan

rasio belok kanan Prt dan masukkan hasilnya pada baris yang sesuai untukarus

LT danRT:
plt — LT Gmp/jam) 5 LT b
total(smp/jam) total(smp/jam)
Hin.mg rasio kendaraan tak bermotor dengan membagi arus kendaraan tak

bermotor QUM kend/jam dengan kendaraan bermotor QMv.

2.12 Penggunaan Sinyal
2.12.1 Penentuan Fase Sinyal

Biasanya pengaturan dua fase di coba sebagai kejadian dasar, karena
biasanya menghasilkan kapasitas yang lebih besar dan tundaan rata-rata lebih
rendah dibandingkan tipe fase sinyal lainnya dengan pengaturan fase yang
biasadengan pengaturan konvensional. Arus berangkat belok kanan pada fase
yang berbeda terpisah gerakan lurus langsung memerlukan lajur khusus terpisah.
Pengaturan terpisal; gerakan belok kanan biasanya hanya di lakukan berdasarkan
kapasitas jika arus lalu lintas melebihi 200 smp/jam. Walau demikian, mungkin
diperlukan keselamatan lalu lintas dalam keadaan tertentu.
2.12.2 Waktu Antar Hijau Dan Waktu hilang

a. Tentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan pada

UNIVERSITAS JMiiipAdk iR Edse dan hasil waktu antar hijau (IG) per fase.
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b. Tentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dari waktu antar hijau per
siklus.
Untuk analisa oprasional dan perencanaan di sarankan membuat suatu
perhitungan rinci waktu antar hijau untuk waktu pengosongan dan waktu hilang
seperti diuraikan dibawah. Pada analisa yang dilakukan bagi keperluan perancang,

o

(waktu antar hijau berikut + merah semua ) dapat dianggap sebagai nilai normal: |

Tabel 2.3 Waktu antar hijau (kuning+merah semua) bedasarkan besar

simpang. ;
' Nilai normal
Ukuran "~ Lebar jalan rata-rata waktu anta-hijaﬁ :
simpang
Kecil 6-9 m 4 detik/fase
Sedang 10- 14 m 5 detik/fase
Besar >15m > 6 detik/ fase

(Sumber : MKJI 1997)

Waktu merah semua yang di perlukan untuk pengosongan pada akhir
setiap fase harus memberi kesempatan bagi pengendara terakhir (melewati garis
henti pada akhir sinyal kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kendatangan
kendaraan yang datag pertama dari fase berikutnya (melewati garis henti pada
awal sinyal hijau) pada titik yang sama. Jadi merah semua merupakan fungsi dari
kecepatan dan jarak dari kendaraan yang berangkat dan yang datang dari garis
batas sampai kekonflik, dan panjang dari kendaraan yang berangkat, pada gambar
2.4 berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gambar 2.4. Titik-titik konflik dan jarak untuk keberangkatan dan kedatangan(Sumber :
MKJIL 1997).

Titik konflik kritis pada masing-masing fase (1) adalah titik yang

menghasilkan waktu merah semua terbesar :

_ [CLEV+IEV) LAV
MERAHSEMUA = [“E220 20 . S svissonsisissinni(18)
Dimana :
LEV,LAV = jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing

untuk kendaraan yang berangkat dan yang datang (m)
IEV = panjang kendaraan yang berangkat (m)
VEV,VAV = kecepatan masing-masinguntuk kendaraan yang

berangkat dan yang datang (m/det).

Gambar 2.4 Menunjukkan kejadian dengan titik-titik konflik kritis yang di beri

tanda bagi kendaraan-kendaraan maupaun para pejalan kaki yang memotong

UNIVERSITAS MEDAN AREA
} an

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universi‘R%sc(l;/ég%ar%érﬁ%pository uma.acid)28/12/23



Usmanto - Evaluasi Management Lalu Lintas Di Persimpangan Untuk... 35

Nilai-nilai yang di pilih untuk VEV,VAV dan IEV tergantung dari
komposisi lalu lintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara
berikut dapat dipilih dengan ketiadaan aturan di indonesia akan hal ini.

Kecepatan kendaraan yang datang VAV : 10 m/det (kend. Bermotor )
Kecepatan kendaraan yang berangkat VEV : 10 m/det ( kend. Bermotor )
° 3 m/det (kend. Tak bermotor)
1,2 mideed pejalian‘kaki’s
Panjang kendﬁziraan yang Bérangkét —— EV :5m (.LV a_téu I-W )
2m (MC atl;l UM)

Apabila priode merah semua untuk masing-masing fase telah ditetapkan,
waktu hilang (LTI ) untuk simpang dapat dihitung sebagai jumlah dan waktu dari
waktu-waktu antar hijau :

LTI = Z(merahsemud + KIning) = ZIG v isasnmensieseson-es-ssee (19)
Panjang waktu kuning pada sinyal lalu lintas perkotaan di indonesia biasanya

adalah 3,0 det.

2.13 Penentuan Waktu Sinyal.

2.13.1 Tipe Pendekat.

a.  Masukan indentifikasi dari setiap pendekat dalam baris pada formulir SIG
IV , apabila dua gerakan lalu lintas pada suatu pendekat di berangkatkan
pada fase yang berbeda ( misal, lalu lintas lurus dan lalu lintas belok kanan
dengan lajur terpisah ), harus dicatat pada baris terpisah dan di perlukan
sebagai pendekat-pendekat terpisah dalam perhitungan selanjutnya. Apabia

suatu pendekat mempunyai nyala hijau pada dua fase, dimana pada keadaan
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tersebut, tipe lajur dapat berbeda untuk masing-masing fase, satu baris di

gunakan untuk mencatat data masing-masing fase, satu baris tambahan

untuk memasukan hasil gabungan untuk pendekat tersebut.

b.  Tentukan tipe data setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (0) dengan

bantuan gambar 2.3.1 di bawah, dan masukkan hasilnya pada kolom 3.

¢, Buatlah sketsa yang menunjukkan arus-arus dengan arahnya dalam smp/jam

pada masukan rasio kendaraan berbelok untuk setiap pendekat.

d.  masukan data arus kendéfaail be'l-o_.k. kanan dalam smpf_]am, dalam 'arahnya .

sendiri(Qrr ) pada masing-nasing pendekat.

Tipe keterangan Contoh pola pendekat
pendekat
Arus Jalan 1 arah Jalan 1 arah Simpang T
berangkat
Tanpa
konflik
Dengan lalu
lintas dari ’
arus [
berlawanan \\ 3
\Y H\\V
Terlindung Jalan dua arah, gerakan belok kanan terbatas
P
I h
J L _ R
\ ——
] | l |
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Jalan dua arah, fase sinyal terpisah untuk masing-masing
arah

Arus

Dengan
konflik
-dengan lalu
lintas dari
arah

berlawanan

Terlawan
(6

‘| berangkat .

Jalan dua aah, arus berangkat dari arah-arah berlawanan

dalam fase yang sama, semua belok kanan tidak terbatas

Gambar 2.5 Penentuan tipe pendekat
(Sumber : MKJI, 1997)

2.13.2 Lebar Pendekat Efektif

Tentukanlah lebar efektif ( We ) dari setiap pendekat berdasarkan

informasi tentang lebar pendekat (Wa), lebar masuk ( Wmasuk) dan lebar keluar (

Wkeluar ) dan rasio lalu lintas berbelok

L Prosedur untuk pendekat tanpa belok kiri langsung (LTOR)

Periksa lebar keluar (hanya pendekat tipe P), jika Wkeluar < We x (1-Plt-

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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analisa penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini dilakukan ini hanya
untuk bagian lalu lintas lurus saja.

2. Prosedur untuk pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR )

Lebar efektif We dapat dihitung untuk pendekat dengan pulau lalu lintas,
penentuan lebar masuk ( Wmasuk ) sebagai mana di tunjukkan gambar
2.3.2, atau untuk pendekat tanpa pulau lalu lintas ynang di tunjukan pada
. Bagian kanan dari gambar, pada keadaan terakhir WmaSL-lkiW;-Wltor,

kedua persamaan ini dapat 'digunakan Qntuk kedua keadaan_teréeb_ut. o

“_

\- keluar W keluar
= l s .__//
e \ 1. Wkeluar
"‘--._\\\ \ N N N
\ \ 5 |
\ \
y
!
Witor ] ﬂ@*_*bjmgﬁglﬁkb
b Wa Va

Gambar 2.6 Pendekat dengan dan tanpa pulau lalu lintas.
( Sumber : MKJI, [997)
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a. Jika Wltor > 2m: dalam hal ini dianggap bahwa kendaraan LTOR
dapat mendahului antrian lurus dan belok kanan dalam pendekat selama
sinyal merah.

b. Jika Wltor <2m: dalam hal ini dianggab bahwa kendaraan LTOR
tidak dapat mendahului antrian kendaraan lainnyadalam pendekat selama
Sil;lsllai merah _ | B

2.13.3 Arus Jenuh Dasar.

Tentﬁkan #rus jenuh dasar(So)-.un_l.:ul_( éetiap -péndeka_tan seperti diliraikan
dibawah. |

a.  Untuk pendekatan P (arus terlindung) . .

So =600 x We smp/jam hijau lihat gambar 2.7 .......ccccccciniciininnnnnee. (20)

10000 T T

9000

8000 i.

7000 > qRauERTNn

5000

Arus Jenuh Dasar So (smp/jam-hijau)

1000 .

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Lebar Efektif (m)

Gambar 2.7 Arus Jenuh Dasar Untuk Pendekat tipe P ( terlindung )(Sumber :

UNIVERSITAE MEDAN AR#HA97)
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a).  Faktor penyesuaian berikut untuk arus jenuh untuk ke dua tipe pendekat P
dan pendekat O sebagai berikut :
1. Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari tabel 2.4 sebagai fungsi
dari ukuran kota. |

Tabel 2.4 : Faktor penyesuaian ukuran Kkota.

- Penduduk kota ' - Faktor penyesuaian ukuran kota
(jutajiwa) oo | b i
>30 — . 105
10-3.0 : P 100
05-1.0 _0.9_4 :
0.1-05 . 0.83
<0.1 0.82

(Sumber :MKJI 1997)

2. Faktor penyesuaian hambatan samping ditentukan dari tabel 2.5 sebagai
fungsi dari jenis lingkungan jalan, tingkat hambatan samping, dan rasio
kendaraan tak bermotor.

Tabel 2.5 faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan jalan, hambatan
samping dan kendaraan tak bermotor ( Fsf)

Lingk Ha Tipe Rasio kendaraan tak bermotor
ungan mbatan Fase | | . | |
0.25
Jalan Sa 00 05 10 15 .20
mping
Kome Tin Terl * ' ! ! *
awan 93 88 84 79 74 .70
rsial ggl Terhi ' 1 ' - -
ndung 93 91 88 87 8 .81
( Sed Terl ' l . | 1
awan 94 89 8 80 .75 .71
UNIVERSITAS MEDAN AREA Terli ' ' I i I
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COM) ang ndung 94 92 89 8 86 .82
Teri ] | 1 1 ]
Ren awan .95 .90 .86 81 .76 .12
terli | | | | |
dah ndung 9 93 90 8 87 .83
Permu Tin Terl ' ' | ' |
awan 96 91 .86 .81 78 12
kiman ggi Terli ' = . . *
_ ndung 96 94 92 8 86 .84
(RES Sed “Terl b ' | '
awan 97 92 87 8 .79 .73
- ndung 97 .95 93 90 87 .85
Ren  Terl ‘ Coe T Y
awan - B 88 .83 80 .74
dah Terli ‘ ' I ' ' _
ndung 9808601\ 91 88 85
Akses Tin Terl t l r |
tebatas ggl awan 00 95 90 .85 80 .75
(RA) Sed Terli ( [ (
ang ndung 00 98 95 93 90 .88
ren
dah

(Sumber :MKJI 1997)
3. Faktor kelandaian ditentukan dari gambar 2.10 sebagai fungsi dari

kelandaian ( GRAD ).
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LO4

I e b

Lo b T

1.00

oo Lo bt 1 /

0.98

0.97 L

faktor kelandaian Fg

0.91

0.90

N\

N,

-10 SRR SRS S = ST S N S\ 6 7T 8 9 10

tanjakan (%)

Gambar 2.8 faktor penyesuaian untuk kelandaian
(Sumber : MKJI, 1997)

4. Faktor penyesuaian parkir yang ditentukan dari gambar 2.3.4.1 sebagai
fungsi jarak dari garis henti sebagai kendaraan yang di parkir pertama
dan lebar pendekat. Faktor ini dapat juga di terapkan untuk kasuskasus
dengan panjang lajur belok kiri terbatas. Ini tidak perlu di terapkan jika
lebar efektif ditentukan oleh lebar keluar.

Fp dapat juga dihitung dari rumus berikut yang mencakup pengaruh panjangwaktu

hijau :

Fo=(Lp/3—=( Wa=2 JR{LpB-8) ME sz (21)
Dimana :

Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama ( m)

UNIVERSITAS MEDAN ARE#jang dari lajur pendek )
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Wa = Lebar pendekat ( m).

g = Waktu hijau pada pendekat ( nilai normal 26 det )
A d
=
L] AT LT A A
09 1A T _H
o 55 [T B L ] /// ol %
=9 Uri E A1 1 1| <& = e
L; - TLF L1 1] |+ A :
= ar V| |+ a o
O N E5= RN ANERRE AN
2. = Lt
=] =
z VVeb=f ]
< a7 -
' g
A
LInd —=' =4
06
0 10 2 k) ") 50 &0 0 %

vk et enebraen pakir pertrnn (o) Lp

Gambar 2.9 Faktor Penyesuaian Untuk Pengaruh Parkir Dan Lajur Belok Kiri Yang
Pendek ( Fp)
(Sumber : MKJI, 1997)

b). Tentukanlah faktor penyesuaian berikut untuk nilai arus jenuh dasar hanya
untuk tipe pendekat terlindung Sebagai berikut :
a. faktor penyesuaian belok kanan ( Frt ) ditentukan sebagai fungsi dari
rasio kendaraan belok kanan Prt.
Hitunng :
Fri= 104X 020  csscamusmmsmsssssmisesssm (22)

Atau dapatkan nilainya dari gambar 2.10 di bawah ini
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L ERERENNEE

1.25

- T 1 EEWE i P

| e
111

| faktor koreksi Frt

1.10

1,05

1.00 HHH ‘ .
0 0.1 /20.2°% 05 a8 "S5 N6/ 0EN 0.8 09 10
rasio belok kanan Prt

Gambar 2.10 faktor penyesuaian untuk belok kanan ( Frt ) hanya berlaku untuk

pendekatan tipe p, jalan 2 arah, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.
( Sumber : MKJI, 1997)

Penjelasan :

Pada jalan dua arah tanpa median kendaraan bermotor belok kanan dari
arus berangkat terlindung ( pendekatan tipe P ) mempunyai kecendrungan untuk
memotong garis tengah jalan sebelum melewati garis henti ketika menyelesaikan
belokannya. Hal ini menyebabkan peningkatan rasio belok kanan yang tinggi pada
arus jenuh.

5. Faktor penyesuaian belok kiri ( Flt ) ditentukan sebagai rasio belok kiri.

Perhatikan : hanya untuk pendekatan tipe P tanpa LTOR, lebar efektif di

tentukan oleh lebar masuk

Hitung :

FIE= 1.0 = PLEX 016 oooeoeeeeeeeeeeeeeoeeeeeeseesessesesseereseeseessses s (22)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Atau dapatkan nilainya dari gambar 2.11 di bawah

§i — . S

4

0.88 £&
0.86 £
0.84 : -
0.82 . 4
0.80 -

faktor koreksi Flt
oo
&
|
|

0 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10
rasio belok kir Plt

Gambar 2.11Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok kiri ( Fit ) ( hanya berlaku untuk
pendekat P tanpa belok kiri langsung, lebar efektif ditentukan oleh lebar
masuk).

(Sumber : MKJI,1997)

Penjelasan :

Pada pendekat-pendekat terlindung tanpa penyediaan belok kiri langsung,
kendaraan belok kiri cenderung melambat dan mengurangi arus jenuh pendekat
tersebut. Karena arus berangkat dalam pendekat-pendekat terlawan ( tipe O) pada
umumnya lebih lambat, maka tidak diperlihatkan penyesuaian untuk pengaruh

rasio belok kiri.

¢ ) Tentukan nilai arus jenuh yang disesuaikan

UNIVERSITASIMERAN&RIBAyang disesuaikan dihitung sebagai berikut :
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S =So x Fes x Fsf x Fg x Fp x Frt x Flt smp/hijau .o (23)

Jika suatu pendekat mempunyai sinyal hijau lebih dari satu fase, yang

harus jenuhnya telah di tentukan secara terpisah pada baris yang berbeda dalam

tabel, maka nilai arus jenuh kombinasi harus di hitung secara proporsional

terhadap waktu hijau masing-masing fase.

2.13.5 Rasio Arus / Rasio Arus Jenuh

‘Masukan arus lalu lintas masing-masing pendekat ( Q ) kedalam formulir

SIG IV.

Perhatikan :

a)

b)

2.

Jika LTOR harus dikeluarkan dari analisa, hanyagerakan—gerakah lurus
dan belok kanan saja yang dimasukkan dalam nilai Q.

Jika We = Wkeluar hanya gerakan lurus saja yang di masukan dalam nilai
Q.

Jika suatu pendekat mempunyai sinyal hijau dalam dua fase, yang satu
untuk arus terlawan ( O ) dan yang lainnya harus terlindung ( P ),
gabungan arus lalu lintas sebaiknya dihitung sebagai smp rata-rata
berbobot untuk kondisi terlawan dan terlindung dengan cara yang sama

seperti pada perhitungan arus jenuh .

Hiting rasio arus ( FR ) masing-masing pendekat.
FR=Q/S
Beri tanda rasio arus kritis ( Frerit) pada masing-masing

Hitung rasio arus simpang ( IFR ) sebagai jumlah dari nilai FR yang di

Frerit)

lingkari
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© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 28/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universi‘aacs

cggg‘Pr%f/rs‘lrﬁ%pository.uma.ac.id)28/12/23



Usmanto - Evaluasi Management Lalu Lintas Di Persimpangan Untuk... a7

IFR =3 (FRCIt) oo etesese e e e ssmesnenessasnnenn e 29)
3. Hitung rasio fase ( PR ) masing-masing fase sebagai rasio antara FRerit
dan IFR.
PRETREIMBER. v iy iy anssi i s s (26)
Dimana :IFR = Rasio Arus Simpang
PR = Rasio Fase
FRerit - - --.  =Rasio Ams Kritié |

2.13.6 Wakl‘u Siklus Dan Waktu H.ijau.
a). waktu siklus sebelum penyesuain
| Sebelum penyesuaian ( C@ ) untuk pengendalian waktu tetap, hitung
waktu siklus :

Cua =(LSXEIIES IS IFR) conasnin s b e onensennneeneee 27
Dimana :

Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (det )

LTI = waktu hilangg total per siklus ( det )

IFR = rasio arus simpang Y (FRcrit )

Waktu siklus sebelum penyesuaian juga dapat di peroleh dari gambar 2.12

di bawah:
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Gambar 2.12Penetapan waktu siklus sebelum penyesuaian
(Sumber : MKJL, 1997)

Jika alternatif rencana fase sinyal dievaluasi, maka yang menghasilkan
nilai terendah dari ( [FR + LTI/c)

Tabel 2.6Waktu siklus yang di sarankanuntuk keadaan berbeda.

Tipe pendekatan Waktu siklus yang layak (det )
Pengaturan dua fase 40-80
Pengaturan tiga fase 50-100
Pengaturan empat fase 80-130

(Sumber : MKJI 1997)

Nilai-nilai yang lebih rendah di pakai untuk simpang dengan lebar jalan <
10 m, nilai yang lebih tinggi untuk jalan yang lebih lebar. Waktu siklus lebih
rendah dari yang disarankan, akan menyebabkan kesulitan bagi para pejalan kaki

untuk menyeberang jalan. Waktu siklus yang melebihi 130 detik harus
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dihindarikecuali pada simpang sangat besar, karena hal inisering kali
menyebabkan kerugian dalam kapasitas keseluruhan.
b) Waktu Hijau.

Hitung waktu hijau ( g) untuk masing-masing fase :

SO LI YOI cocacsyosinumsrmocsvssnmsns iy oomo i s s S AR5 (28)
dimana : - .

g  =Tampilan waktu hijau pada fase (det) ~ .

.Cua L= Waktu sil;lhs sebelum penyesuaian (def_)

LTI = Waktu hiiang per siklus

PR =Rasio fase :FR/ﬁFRcﬁt.

Waktu hijau yané lebih pendek dari 10 detik harus dihindari, karena dapat
mengakibatkan pelanggaran lampu merah yang berlebihan dan kesulitan bagi para
pejalan kaki untuk menyebrang jalan.

c)Waktu siklus yang di sesuaikan ( ¢ ) berdasarkan pada waktu hijau

dibulatkan dan waktu hilang (LTI )

2.14 Kapasitas
Untuk penentuan kapasitas masing-masing pendekat. Dan pembahasan
perubahan-perubahan yang harus dilakukan jika kapasitas tidak mencukupi.

Hitung masing-masing pendekat.

Dimana nilai S telah didapat dari perhitungan sebelumnya

Hitung derajat kejenuhan masing-masing pendekat.
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Jika penentuan waktu sinyal sudah dikerjakan dengan benar, derajat kejenuhan
akan hampir sama dalam semua pendekat.
2.14.1 Keperluan untuk perubahan.
Jika waktu siklus yang dihitung lebih besar dari batas atas yang disarankan
pada bagian yang sama, derajat kejenuhan (DS) umumnya lebih tinggi dari 0.85.
Halini :berarti. bahwasimpaﬁg ~tersebut rrll.endckat;l lewat jenuh, yar.l.g akan
mcnyebzibkan antrian_.p'énjangpalda kondisi lalu .lir.ltas puhcék. Kéinungk_inan
untuk menambah kapaéitas simpang melalui salah satu dari tindakan berikut, oleh
karenanya harus dipertimbangkan
a) Penambahan lebar pendekat.
Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari
tindakan seperti ini akan di peroleh jika pelebaran dilakukan pada
pendekat-pendekat dengan nilai FR kritis tertinggi.
b) Perubahan fase sinyal.
Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan ( tipe O ) dan rasio belok
kanan ( Prt ) tinggi menunjukan nilai FR kritis yang tinggi ( FR > 0.8 ),
suatu rencana fase alternatif dengan fase terpisah untuk lalu lintas belok
kanan mungkin akan sesuai.Penetapan fase terpisah untuk lalu lintas belok
kanan mungkin harus di sertai dengan tindakan pelebaran juga.
Jika simpang di oprasikan dengan empat fase dengan arus berangkat
terpisah dari masing-masing pendekat, karena rencana fase yang hanya
dengan dua fase mungkin memberikan kapasitas lebih tinggi, asalkan
gerakan-gerakan berbelok kanan tidak terlalu tinggi ( <200 smp/jam ).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 28/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unlverstz\alcsctle\gg‘%ar%f%rﬁ%pository.uma.ac.id)28/12/23



Usmanto - Evaluasi Management Lalu Lintas Di Persimpangan Untuk... 51

c) Pelarangan gerakan-gerakan belok kanan
Pelarangan bégi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan
kapasitas, terutama jika hal ini menyebabkan pengurangan jumlah fase
yang diperlukan. Walaupun demikian perancangan manajemen lalu lintas
ya;g tepat, perlu untuk memastikan agar-. perjalanan oleh gerakan belok

- kanan yang akan dilarang tersebut dapat di selesaikan tanpa jalan

péngalihan yang terlalu panjang dan mengganggu simpang yang terdekat.

2.15 Perilaku lalu lintas.
Langkah ini meliputi prilaku lalu lintas pada simpang bersinyal berupa
panjang antrian jumlah kendaraén terhenti dan tundaan.
2.15.1 Persiapan.
a. Masukan informasi-informasi yang di perlukan.
b. Masukan kode pendekatan pada formulir SIG untuk pendekat pada
keberangkatan lebih dari satu fase hanya satu baris untuk gabungan fase

yang di masukan.

C. Masukan nilai kapasitas masing-masing pendekat.

d. Masukan nilai derajat kejenuhan ( DS ) pada masing-masing pendekat.

e. Hitung rasio hijau ( GR) masing-masing pendekat dan hasil penyesuaian
yang telah didapat.

i Masukkan arus total dari seluruh gerakan LTOR dalam smp/jam yang di

peroleh sebagai jumlah dari seluruh gerakan LTOR.
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g. Masukkan perbedaan antara arus masuk dan keluar ( Qadj) pendekat yang
lebar keluarnya telah menentukan lebar efektif pendekat.
2.15.2 Panjang antrian.
Gunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan untuk menghitung jumlah
antrian smp ( NQI) yang tersisa dari fase sebelumnya, dengan menggunakan

rumus atau gambar 2.13 dibawah.

NQ1 = 0.25xCx I(_DS -1+ J (DS —1)2 + =22 (32)
Untuk DS <0,5:NQ=0
Dimana :
NQI1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
DS = Derajat kejenuhan
GR  =Rasio hijau
C = Kapasitas (smp/jam) = arus jenuh dikalikan rasio hijau (s x GR)
45 ——
- 40 E "E‘i ;r‘
o4 =HHE .
% 35 E <
g b7 f
Fl 17
e HiE LS
: i
g 25 H f?
HH 1~
20 1H
(' =
15 7 7 7
10 7
5 i =
0 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1.0 1.1 1.2
derajat kejenuhan DS
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Gambar 2.13Jumlah kendaraan antri ( smp) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
(NQ1)
(sumber : MKJI, 1997)

Hitung jumlah antrian smp yang datang selama fase merah ( NQ2 ).

=GR Q
TTORADS K 3000 T e

NQ2 =cx
Dimana :
NQ2 =Jumlah smp yang datang selama fase merah
.DS | = Défﬁjat_kejcnuhan,.
GR  =Rasiohijau
C = Waktu siklus ( det )

Qmasuk= Arus lalu lintas di tempat masuk diluar LTOR ( smp/jam)

Catatan: jika lebar keluar lalu lintas dan arus lalu lintas telah digunakan pada
penentuan waktu sinyal, arus yang di catat adalah = Qkeluar yang
digunakan pada rumus diatas.

Penyesuaian arus Qpeny = ) (Qmasuk + Q keluar )

Dapatkan jumlah keﬂdaraan antri:

NQ=NQI +NQ2 . eereeterrccrertereeseesesseesasesseesssastesnesensesas (34)
Gunakan gambar 2.1.0 di bawah, untuk menyesuaikan NQ dalam hal peluang
yang diinginkan untuk terjadinya pembebanan lebih Pol (% ), untuk perancangan
dan perencanaan disarankan Pol < 5 %, untuk oprasi suatu nilai Pol= 5- 10 %
mungkin dapat diterima.

Hitung panjang antran ( QL) dengan mengalikan Qmax dengan luas rata-rata yang

dipergunakan per smp ( 20 m” ) kemudian bagilah dengan lebar masuknya dan
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_ N@Qmaxx 20
o L RN (35)
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Gambar 2.14 Perhitungan jumlah antrian ( NQ max ) dalam smp

(Sumber : MKJI,1997)

2.15.3 Kendaraan Terhenti
Hitung angka henti ( NS ) yang didefenisikan sebagai jumlah rata-rata
berhenti per smp ( termaksud berhenti ulang dalam antrian ) dengan rumus di

bawah. NS adalah fungsi dari NQ dibagi dengan waktu siklus.

NS =09 x x RO e A (36)
Dimana :
c = Waktu siklus (det )
Q = Arus lalu lintas ( smp/jam )
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g = Waktu siklus (det )
Q = Arus lalu lintas ( smp/jam )
Hitung jumlah kendaraan terhenti ( Nsv ) masing-masing pendekat.
Nav=0X NS (SHPAAIHE ) .cmmssimmmimsmsssisunssssssiossssssnss 37)
Menghitung angka henti seluruh simpang dengan cara membagi jumlah kendaraan

terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q dalam kend/jam.

Geot - rresssiesstanivomiidiisnaemnaimeiimsiiaini

2.15.4 Tundaan
L - Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata setiap pendekat ( DT ) akibat
pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainya pada simpang

berikut ( berdasarkan pada Akceklik 1988 ).

DT = cxA + ﬁ-‘?l%iﬁ—”—‘l .................................................................. (39)

Dimana :
DT = Tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp )
c = Waktu siklus yang disesuaikan (det )

__0.5x(1-GR)?
(1-GRxDS)

A lihat gambar 2.1.1 dibawah

Dimana :
GR  =rasio hijau (g/c)
NQ1l =jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

& = kapasitas ( smp/jam )
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Gambar 2.15 Penetapan tundaan lalu lintas rata-rata ( DT )
(Sumber : MKJI, 1997)

2. Menentukan tundaan geometri rata-rata masing-masing pendekat ( DG )
akibat pertambahan percepatan ketika menunggu giliran pada suatu
simpang dan / atau ketika di hentikan oleh lampu merah
DG =( | A B P sy N @R v naennnss (40)
Dimana :

DG} = tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j ( det/smp )
Psv  =rasio kendaraan terhenti pada pendekat = min ( NS,1 )
Pt = reasio kendaraan berbelok rata-rata.

3. Hitung tundaan geometrik gerakan lalu lintas dengan belok kiri langsung

sebagai berikut :
a. Masukkan arus total dari gerakan LTOR dalam smp/jam, pada baris
khusus untuk keperluan ini.
b. Masukkan tundaan geometrik rata-rata = 6 detik.
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4. Hitung tundaan rata-rata ( det/smp)
5 Hitung tundaan total dalam detik dengan mengalikan tudaan rata-rata
6. Hitung tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (D1) dengan membagi

jumlah nilai tundaan dengan arus total ?( Qtot) dalam smp/jam

L =R, e (41)
Qtor.

2.15.5 lhdikétﬂr'tingkat pelayanan

Untuk menentukan nilai  indeks tingkat pelayanan (ITP) pada

persimpangan diukuf b_érdasark;fm nilai tundaan, ( Tamin,ofyar Z,2000).

Nilai indeks tingkat pelayanan (IT) pada persimpangan berdasarkan nilai tundaan

dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut ini,

Tabel 2.7 Indikator Tingkat Pelayanan berdasarkan nilai tundaan pada

persimpangan.
Indeks tingkat Pelayanan (ITP) Tundaan perkendaraan (detik)
A <5.0
B 5.1-15.0
C 15.1 -25.0
D 25.1-40.0
E 40.1 - 60.0
F >60.0
Sumber: Tamin dan Nahdalina (1998)
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BAB i

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tahapan pekerjaan
Sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian ini serta pertimbangan
batasan dan ruang lingkup penelitian, maka rencana pelaksanaan penelitian akan

mengikuti  bagan  alir seperti pada gambar 3.1  berikut ini.

( MULAI PERHITUNGAN )
:

DATA MASUK

Data Umum

Kondisi geomeirik

Kondisi Pengaturan lalu lintas
Kondisi arus lalu lintas
Hambatan samping

L T T

:
¥

PENGGUNAAN SIGNAL
- Fase sinyal
- Waktu antara hijau dan waktu hilang .

v

PENENTUAN WAKTU SINYAL
Tipe pendekatan

’ PERUBAHARN i «  Lebar Pendekatan efektif ‘
i

Arus Jenuh dasar
Faktor-faktor penyesuaian
Rasio arus/arus jenuh

Wakiu sikius dan wakiu hijau

T

¥

KAPASITAS I

. Kapasitas dasar I

-

PERUBAHAN 7

YA
‘-\\__ _'/
T Tic!ak
[ PERILAKU LALU LINTAS \
V@ FParsimpangan :
| - Panjangantrian |
Ja Kenderaan Terhenti ]
I- Tundaan I
i
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Rencana pelaksanaan pekerjaan tersusun atas tahapan pekerjaan sebagai

berikut:

l.

2.

Tahapan persiapan

Tahapan pengumpulan data
Tahapan pengolahan data
Tahapan analisa data

Tahapan penentuan penanganan

Tahapan penetapan bentuk penanganan terpilih.

3.2 Tahapan persiapan

Tahapan ini menyangkut pengumpulan data dan analisa awal untuk

menentukan lokasi studi , jenis — jenis data yang akan disurvei dan metode yang

digunakan untuk survei lapangan serta persiapan formulir isian survei sesuai

dengan jenis survei yang akan dilakukan.

Sebelum dilakukan survei lapangan, diperlukan data sekunder awal yang

digunakan sebagai pendukung dalam analisa aw.ral, data-data tersebut meliputi:

1. Peta dasar dan administrasi lokasi studi

2. Peta jaringan jalan eksesting kota Medan

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah simpang bersiyal berlengan empat

dengan pergerakan arus lalu lintas yang keluar masuk pada ketiga lengannya dan

satu lengannya memiliki pergerakan arus lalu lintas satu arah. Persimpangan yang

diteliti merupakan pertemuan ruas jalan Jamin Ginting — jalan AH Nasotion dan
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jalan Ngumban Surbakti yang berada di tengah kota Medan, sketsa simpang

seperti gambar 3.2 berikut.

3.3 Tah-apan pengumpulan data

Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan
sesuai denggn jenis dan kebutuhan data-data tesebut, secara terperinci dua tahapan
tersebut meliputi :

a. Pengumpulan data skunder

b. Pengumpulan data primer.

3.3.1 Pengumpulan data sekunder.

Data sekunder merupakan data atau informast yang tersusun dan terukur
yang sesuai dengan kebutuhan maksud dan tujuan penelitian ini.

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi literature melalui
jurnal-jurnal , teks book dan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) yang
dikumpulkan langsung dari perpustakan dan informasi internet serta diperoleh

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dari dinas terkait seperti, Dinas Perhubungan darat, Dinas Pekerjaan umum Tk II
Medan Bapedda Tk I Sumatera Utara , Pemko Medan serta Badan Pusat Statistik
(BPS) Tk I Sumatera Utara.

Data Sekunder yang diperlukan diantaranya :

a. Prasarana Disekitar jaringan jalan yang di tinjau.

b. Peta dasar dan administrasi lokasi studi

c. Petajaringan jalan eksisting kota Medan

d. Kondisi jaringan jalan eksesting kota Medan

e. Data eksisting operasional ruas jalan pada lokasi studi.

f. Rencana dan data terkait lainnya.

3.3.2 Pengumpulan data primer ( data lapangan )

Pada penelitian ini data primer atau data lapangan di kumpulkan langsung
melalu survei-survei lapangan. Jenis survei yang dilakukan untuk mengumpulkan
data primer atau data lapangan adalah :

1. Survei volume lalu lintas persimpangan

2. Survei giometrik persimpangan

3. Survei jumlah fase di persimpangan

3.3.2.1 Survei volume lalu lintas .

Variasi lalu lintas biasanya berulang ( cyclical ) mungkin jam-an, harian,
atau musiman. Pemilihan waktu survei yang pantas tergantung dari tujuan survei.
Untuk menggambarkan kondisi lalu lintas pada jam puncak, maka survei

dilakukan pada jam-jam sibuk seperti pagi hari yang dimulai pada pukul 07.00
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wib s/d 09.00 wib, pada siang hari dilakukan pada pukul 11.00 wib s/d 13.00 wib
dan sore har dilakukakan pada ﬁukul 16.00 s/d 18.00 wib. Survei tidak dilakukan
pada saat lalu lintas dipengaruhi oleh kejadian yang tidak biasanya, seperti saat
terjadinya kecelakaan lalu lintas, hari libur nasional , perbaikan jalan dan bencana
alam.

. Untuk mendapatkan fluktuasi arus lalu lintas di ruas-ruas jalan dan
persimpangan didalam jaringan jalan yang di tinjau idealnya dilakukan survei di
setiap ruas jalan selama satu tahun penuh, namun pengambilan data ini hanya bisa
dilakukan dengan cara manual. Survei pencatatan lalu lintas manual dilakukan
dengan menghitung setiap kendaraan disetiap fase dan dicatat dalam formulir
yang telah disediakan. Pengisian formulir disesuaikan dengan klasifikasi
kenderaan dengan interval waktu setiap 15 menit secara terus menerus selama 2
jam pertama dimulai pukul 07.00 s/d 09.00, dan jam kedua dimulai pukul 11.00
s/d 13.00 selanjutnya 2 jam terakhir pada pukul 16.00 s/d 18.00 wib . Secara
umum tidak terdapat petunjuk dalam menentukan jumlah surveior yang
dibutuhkan dalam suatu survei, akan tetapi sebagai gambaran kasar setiap surveior
mampu menangani sekitar 500 sampai 600 kenderaan perjamnya.

Berdasarkan “Tata Cara Pelaksanaan Survei Perhitungan Iulu Lintas cara
manual, No.016/T/BNKT/1997 ” adalah sebagai berikut;
1. Kendaraan berat, meliputi: bus, truk 2 as, truk 3 as dan kendaraan lain
sejenisnya yang mempunyai berat kosong lebih dari 1,5 ton.
2. Kendaraan ringan, meliputi: sedan, taksi, mini bus (mikrolet), serta
kendaraan lainnya yang dapat dikategorikan dengan kendaraan ringan
yang mempunyai berat kosong kurang dari 1,5 ton.
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3. Kendaraan tidak bermotor, yaitu kendaraan yang tidak menggunakan
mesin, misalnya: sepeda, becak dayung, dan lain sebagainya.
4. Becak mesin, yaitu sepeda motor dengan gandengan di samping.
5. Sepeda motor, yaitu kendaraan beroda dua yang di gerakkan dengan
mesin. ;
Pencacahail volume lalu lintas ini dilakukan baik diruas jalan maupun
dipersimpangan, namun mengingat jumlah simpang yang ada pada lokasi studi
sangat banyak maka dipilih ruas jalan dan persimpangan utama saja dilokasi studi

yang menjadi jalan masuk dan keluar wilayah studi.

3.3.2.2 Survei giometrik ruas jalan dan persimpangan.

Rangkaian kegiatan survei ini adalah pengukuran giometrik ruas jalan dan
persimpangan seperti pengukuran lebar lajur pada ruas jalan, median jalan, lebar
trotoar serta mengidentifikasi jumlah rambu-rambu yang ada dan prasarana
lainnya sehingga dihasilkan , suatu data yang sesuai dengan kebutuhan pada saat
perhitungan dan analisa data mendatang sesuai dengan pertumbuhan kendaraan.

Begitu juga halnya dengan persimpangan pengukuran meliputi lebar ruas
jalan atau lebar efektif lengan simpang, lebar pasilitas belok kiri langsung, lebar
masukan pada masing-masing lengan simpang serta lebar keluar masing masing
lengan simpang juga pengukuran meliputi mencatatan waktu traffic signal seperti
lamanya waktu hijau, lamanya waktu kuning, lamanya waktu merah dan bentuk
fase pergerakan persimpangan, serta data-data lainnya sesuai dengan kebutuhan
pada perhitungan dan analisa data mendatang sesuai dengan pertumbuhan

kendaraan.
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unlv&Xgéte%sS ]@(x)ir% {Fs‘erggsitory.uma.ac.id]Z8/12/23



64

Usmanto - Evaluasi Management Lalu Lintas Di Persimpangan Untuk...

3.3.2.3 Survei jumlah fase dan waktu sinal di persimpangan

Survei fase pergerakan arus lalu lintas dilokasi studi bersamaan dengan
pengumpulan data arus lalu lintas dipersimpangan yang diamati. Jumlah fase dan
waktu sinal hijau, kuning dan merah dikumpulkan sesuai dengan kondisi
eksisting.
3.4  Tahap pengolahan data

Tahapan ini meliputi pentabulasian data-data hasil survei , penetapan jam
puncak volume lalu lintas dan perhitungan dengan metode MKIJI ( Manual
Kapasitas Jalan Indonesia )’ februari 1997.
3.4.1 Perhitungan Persimpangan.

Bagan alir prosedur perhitungan untuk menentukan parameter kinerja pada

persimpangan bersinyal dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut,
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Mulai

Y

Data Masuk
e Data umum
e Kondisi geometrik
e Pengaturan lalu lintas

.

. Penggunaan Signal
e Fase sinyal
e Waktu antara hijau dan waktu hilang

'

Penentuan Waktu Sinyal
» Type pendekat '
1 e [Lebar pendekat efektif
Arus jenuh dasar
Faktor pényesuaian
Rasio arus /arus jenuh
Waktu siklus dan waktu hijau

v

Kapasitas
» Kapasitas dasar

Perubahan

Pe.mbahan

Perilaku lalu lintas
e Persimpangan
e Panjang antrian
e Kendaraan terhenti
e Tundaan

Gambar 3.4 Bagan alir perhitungan persimpangan bersignal
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia
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3.5  Tahapan analisa data
Tahapan ini merupakan tahapan membandingkan hasil perhitungan dengan
kinerja persipangan berdasarkan derajat kejenuhan (D) untuk diperoleh bentuk
penanganan yang sesuai dengan kebutuhan.
Sekenario analisa dan juga merupakan alternatif bentuk penanganan pada
persimpangan meliputi,
1 .Skenario Do-Nothing,pada scenario ini di asumsikan tidak di lakukan suatu
pembangunan Flay-Over atau under pass di persimpangan antara ruas jalan
Jamin Ginting ,jalan AH NAsutoin dan jalan Ngumban Surbakti.
2. Skenario Do-Something,pada scenario ini di asumsikan bahwa pada tahun
rencana dilakukan suatu pembangunan Flay-Over atau under pass di
persimpangan ruas jalan Jamin Gintingjalan AH Nasution dan jalan

Ngumban Surbakti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. Kesimpulan

Dari hasil analisa data pada persimpangan jalan Jamin Ginting-Jalan AH
Nasution-Jalan Ngumban Surbakti dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya
sebagai berikut; )

1. Skenario Do-Nothing (skenario ini di asumsikan tidak dilakukan suatu
pembangunan Flay-Over atau under pass ) tidak dapat diterapkan, hal ini
dikarenakan dari hasil perhitungan kondisi tundaan persimpangan pada
tahun 2014 dan tahun 2015 sudah sangat besar melebihi dari 1 jam/smp,
dengan indikator tingkat pelayanan E sampai dengan F.

2. Skenario Do-Something (skenario ini di asumsikan bahwa pada tahun

rencana dilakukan suatu pembangunan fly-over atau under pass di

persimpangan) dapat diterapkan,

3. Dari hasil perhitungan dengan skenario Do-Something sangat
memungkinkan untuk dilaksanakan suatu perﬁbangunaﬁ fly-over yang

" dapat menurunkan derajat kejenuhan dimasing-masing lengan
persimpangan mencapai 35 % dari yang sebelumnya, begitu juga halnya
dengan waktu tunda mengalami penurunan waktu tunda dari 2128 det/smp
menjadi 23,32 det/smp yang mengindikasikan bahwa Indikator Tingkat
Pelayanan tahun 2014 mengalami perubaha dari F menjadi C dan tahun

2015 mengalami perubahan dari F menjadi D.
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5.2 Saran-saran

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut secara berkelanjutan
agar dapat dilakukan penanganan lebih dini mengantisifasi pertumbuhan
kendaraan yang sangat tinggi.

2. Pemerintah daerah dan instansi yang terkait terus menjaga dan
memperhatikan kondisi operasional persimpangan tersebut.

3. Pemko dapat mencarikan alternatif bagi SPBU yang ada didekat lengan
simpang untuk dipindahkan agak jauh dari persimpangan sehingga keluar

masuk SPBU tidak mengganggu pengguna jalan lainnya.
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